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MOTTO 
 
Jalan terbaik untuk bebas dari masalah adalah dengan memecahkannya  
(Alan Saporta) 
 
Pengalaman adalah guru yang terbaik tetapi buang lah pengalaman buruk yang 
hanya merugikan 
 (Anonim )  
 
There is no path to peace. Peace is the path 
(Mahatma Ghandi) 
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ABSTRAK 
 Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan skala 
tertentu melalui suatu system proyeksi. Peta biasa disajikan dalam berbagai cara 
yang berbeda, mulai dari peta konvensional yang tercetak hingga peta digital yang 
tampil di layar komputer. Istilah peta berasal dari bahasa Yunani mappa yang berarti 
taplak atau kain penutup meja. Namun secara umum pengertian peta adalah 
lembaran seluruh atau sebagian permukaan bumi pada bidang datar yang diperkecil 
dengan menggunakan skala tertentu. 
Permasalahan yang sering timbul dalam pembuatan system informasi 
geografis jalan dan jembatan adalah masih belum tersedianya peta digital yang baik 
dan akurat. GeoNames adalah database geografis yang tersedia dan dapat diakses 
melalui berbagai layanan web, di bawah lisensi Creative Commons atribusi. Melalui 
peta digital ini, pengguna dapat melihat, menyimpan, melakukan penandaan pada 
peta dan mengetahui informa siapa saja yang  terdapat pada peta digital GeoNames 
ini. Peta digital  GeoNames berisi lebih dari 10.000.000 nama geografis. Di luar 
nama-nama tempat dalam berbagai bahasa, data yang tersimpan termasuk lintang, 
bujur, ketinggian, populasi, pembagian administrative dan kode pos. Semua 
koordinat menggunakan World Geodetic Sistem 1984 (WGS84). Data tersebut dapat 
diakses gratis melalui sejumlah layanan Web. 
Kata kunci :Peta Digital, GeoNames, Penandaan 
 
ABSTRACT 
A map is picture of the earth’s surface on a plane with a certain scale 
through a projection system. Normal maps are presented in a variety of different 
way, ranging from conventional printed maps to digital maps that appear on the 
computerr screen. The term is derived from the Greek Map mappa that means linens 
or cloth table coverings. But general operating understanding gazette entire map is 
or portion of the earth's surface on a flat, minimized using Specific Scale. 
The problems that often arise in the manufacture of geographical 
information systems for roads and bridges are still good availability of digital maps 
and accurate. GeoNames is a geographical database available and can be accessed 
through a variety of web services , licensed under the Creative Commonsatribusi . 
Through this digital map , the user can see , store, do the marking on the map and 
analyze the information contained in this GeoNames digital map . GeoNames digital 
map contains more than 10 million geographic names . Outside the place names in 
different languages , the stored data including latitude , longitude , altitude , 
population , administrative division and post code. All coordinates using the World 
Geodetic System 1984 ( WGS84 ) . Such data can be accessed free of charge through 
a number of Web services . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang 
Transportasi merupakan hal yang vital dalam mendukung 
perekonomian suatu daerah. Tersedianya suatu jaringan dan sistem 
transportasi yang baik akan meningkatkan interaksi antar pelakunya yang 
pada kelanjutannya akan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Selain itu, sesuai dengan perkembangan kebudayaan dan teknologi, 
pengguna sistem transportasi menuntut peningkatan suatu sistem 
transportasi baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Tuntutan tersebut 
hanya bisa dijawab dengan menyediakan suatu sarana dan prasarana jalan 
dan jembatan yang memadai. 
  Prasarana jalan yang tersedia di Daerah Istimewa Yogyakarta 
meliputi Jalan Nasional yakni sepanjang 168,81 km, Jalan Provinsi  
sepanjang 690,25 km, dan Jalan Kabupaten sepanjang 3.968,88 km, 
dengan jumlah jembatan yang tersedia sebanyak 114 buah dengan total 
panjang 4.664,13 meter untuk jembatan nasional dan 215 buah dengan 
total panjang 4.991,3 meter untuk jembatan provinsi. Di wilayah 
perkotaan, dengan kondisi kendaraan bermotor yang semakin meningkat 
(rata-rata tumbuh 13% per tahun), sedangkan kondisi jalan terbatas, maka 
telah mengakibatkan terjadinya kesemrawutan dan kemacetan lalu lintas 
dan terjadinya kecelakaan lalu lintas yang terus meningkat setiap tahun. 
 Kualitas suatu perencanaan yang baik sangat membutuhkan 
ketersediaan dan aksessibilitas informasi yang cepat dan akurat mengenai 
data historis jalan beserta kondisi terkini jalan beserta jembatan yang ada 
pada ruas tersebut yang sesuai dengan keadaan sebenarnya di lapangan. 
Selain itu, posisi geografis jalan dan jembatan juga merupakan suatu hal 
yang vital untuk dijadikan sebagai sumber informasi. 
 Salah satu cara untuk menjawab kebutuhan di atas adalah dengan 
menyajikan segala informasi mengenai jalan dan jembatan melalui suatu 
peta jaringan jalan. Peta yang telah terisi berbagai informasi melalui suatu 
sistem komputer tersebut sering disebut dengan Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Khusus mengenai sistem informasi geografis jaringan 
jalan dan jembatan, data yang sangat dibutuhkan untuk ditampilkan 
diantaranya adalah informasi mengenai data historis jalan dan jembatan 
beserta titik koordinatnya. 
 Permasalahan yang sering timbul dalam pembuatan sistem 
informasi geografis jalan dan jembatan adalah karena masih belum 
tersedianya peta digital yang baik dan akurat. Peta jaringan jalan 
konvensional yang ada pun terkadang belum layak disebut peta, karena 
banyak yang masih berupa sketsa. Berdasarkan permasalahan tersebut dan 
dengan semakin berkembang serta majunya ilmu pemetaan, maka saat ini  
akan dijelaskan bagaimana cara melakukan penandaan jembatan pada peta 
digital GoNames.  
 GeoNames adalah database geografis yang tersedia dan dapat 
diakses melalui berbagai layanan web, dibawah lisensi Creative Commons 
atribusi. Melalui peta digital ini, pengguna dapat melihat, menyimpan dan 
mengetahui informasi apa saja yang terdapat pada peta digital GeoNames 
ini. Peta digital GeoNames berisi lebih dari 10.000.000 nama geografis. 
Selain nama-nama tempat dalam berbagai bahasa, data yang tersimpan 
termasuk lintang, bujur, ketinggian, populasi, pembagian administratif dan 
kode pos. Semua koordinat menggunakan World Geodetic Sistem 1984 
(WGS84). Data tersebut dapat diakses gratis melalui sejumlah layanan 
web dan ekspor database sehari-hari. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Beberapa masalah yang berhubungan dengan penandaanjembatan – 
jembatan di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah: 
1. Penandaan jembatan – jembatan di Daerah Istimewa Yogyakarta 
menggunakan peta digital GeoNames yang masih jarang diketahui oleh 
masyarakat umum. 
2. Cara mendapatkan sumber informasi mengenai jembatan yang di 
analisis. 
 C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana cara 
menandai suatu titik yang dalam bahasan ini yaitu suatu jembatan, serta 
memberi  informasi tambahan seperti nama  jembatan, nama sungai dan  
nama jalan yang dilintasi jembatan serta titik koordinat jembatan pada peta 
digital GeoNames. 
 
D. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penyajian data visual 
atau peta titik lokasi jembatan – jembatan di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, yang membelah setidaknya 6 sungai antara lain Sungai Code, 
Sungai Opak, Sungai Progo, Sungai Winongo, Sungai Gajahwong, dan 
Sungai Bedog. 
 
E. Tujuan 
Selain adanya masalah dan rumusan masalah maka penelitian ini 
memiliki tujuan, adapun tujuan penelitian penandaan jembatan – jembatan 
di Daerah Istimewa Yogyakarta ini adalah memberikan informasi cara 
penandaan jembatan serta informasi titik koordinat pada peta digital 
GeoNames. 
 
F.  Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui titik koordinat 
jembatan yang diinginkan, dapat mengetahui cara penandaan jembatan 
pada peta digital GeoNames dan dapat mengembangkan kemampuan 
penelitian dalam menganalisa dan mengevaluasi titik koordinat suatu titik 
atau wilayah dalam peta digital. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Peta Digital 
1. Pengertian 
Menurut definisi, peta digital adalah representasi fenomena 
geografik yang disimpan untuk ditampilkan dan dianalisis oleh 
komputer. Setiap objek pada peta digital disimpan sebagai sebuah 
atau sekumpulan koordinat.  Sebagai contoh, 10 objek berupa lokasi 
sebuah titik akan disimpan sebagai sebuah koordinat, sedangkan  
objek  berupa  wilayah  akan disimpan sebagai sekumpulan  
koordinat. Beberapa kelebihan penggunaan peta digital dibandingkan 
dengan peta analog  (yang disimpan dalam bentuk kertas atau media 
cetakan lain), antara lain dalam hal : 
a. Peta digital kualitasnya tetap. Tidak seperti kertas yang dapat 
terlipat, memuai atau sobek ketika disimpan, peta digital dapat 
dikembalikan ke bentuk asalnya kapanpun tanpa ada penurunan 
kualitas. 
b. Peta digital mudah disimpan dan dipindahkan dari satu media 
penyimpanan yang satu ke media penyimpanan yang lain. Peta 
analog yang disimpan dalam bentuk gulungan-gulungan kertas 
misalnya, memerlukan ruangan yang  lebih besar dibanding 
dengan jika peta tersebut disimpan sebagai peta digital dalam 
sebuah CD-ROM atau DVD-ROM. 
c. Peta digital lebih mudah diperbaharui. Penyuntingan untuk 
keperluan perubahan data atau perubahan sistem koordinat 
misalnya, dapat lebih mudah dilakukan menggunakan perangkat 
lunak tertentu. 
 
 
2. Karakteristik Peta Digital 
Peta digital, seperti juga peta analog, memiliki atribut - atribut 
peta seperti : 
a. Skala 
Pada peta digital, skala menggambarkan tingkat kedetilan objek 
ketika peta tersebut dibuat. Sebagai contoh, pada peta skala 
1:1.000 (1 cm di peta mewakili 1.000 cm atau 10 meter di 
permukaan bumi), maka objek gedung atau bangunan akan 
terlihat dengan jelas, sedangkan pada peta skala 1:100.000 (1 cm 
di peta mewakili 100.000 cm atau 1 km di permukaan bumi), 
sebuah bangunan hanya akan terlihat sebagai sebuah titik. 
b. Referensi geografik 
Referensi geografik berupa parameter-parameter ellipsoida 
referensi dan datum. Salah satu referensi yang umum digunakan 
(termasuk dalam 11 penentuan  posisi menggunakan satelit GPS) 
adalah WGS 84 (World Geodetic Sistem), yang direvisi pada  
tahun 1984 dan akan berlaku sampai tahun 2010. 
c. Sistem proyeksi peta: Sistem proyeksi peta menentukan 
bagaimana objek-objek di permukaan bumi (yang sebenarnya 
tidak datar) dipindahkan atau diproyeksikan pada permukaan 
peta yang berupa bidang datar. Penggunaan sistem proyeksi peta 
yang berbeda untuk sebuah daerah yang sama, akan memberikan 
kenampakan yang berbeda. 
d. Proyeksi Peta 
Pada dasarnya bentuk bumi tidak datar tapi mendekati bulat 
maka untuk menggambarkan sebagian muka bumi untuk 
kepentingan pembuatan peta, perlu dilakukan langkah-langkah 
agar bentuk yang mendekati bulat tersebut dapat didatarkan dan 
distorsinya dapat terkontrol, untuk itu dilakukan proyeksi ke 
bidang datar. Penggunaan sistem proyeksi peta yang berbeda 
untuk sebuah daerah yanga sama akan memberkan kenampakan 
yang bereda. 
3. Macam – Macam Peta Digital 
Berikut adalah beberapa tampilan peta digital : 
a. Google maps  
Google Maps adalah sebuah jasa peta globe 
virtual gratis dan online disediakan oleh Google dan  dapat 
ditemukan dengan mengakses http://maps.google.com. 
Google maps menampilkan peta yang dapat diseret dan 
gambar satelit untuk seluruh dunia. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tampilan awal Google maps 
 
b. OpenStreetMap 
OpenStreetMap adalah proyek yang ditujukan untuk 
menyediakan peta gratis dari seluruh dunia dengan lebih 
dari 1.000.000 account pengguna. OpenStreetMap sering 
disebut sebagai "Wikipedia Maps". 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tampilan awal OpenStreetMap 
c. GeoNames 
GeoNames adalah database geografis yang tersedia dan 
dapat diakses melalui berbagai layanan web, di bawah 
lisensi Creative Commons atribusi. GeoNames berisi lebih 
dari delapan juta nama geografis dan terdiri dari 6,3 juta 
fitur unik, 2,2 juta tempat penduduk dan 1,8 juta nama 
alternatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tampilan awal Geonames 
 d. Wikimapia 
WikiMapia adalah sebuah peta digital yang 
mengkombinasikan antara Google Maps dengan 
sistem wiki, Wikimapia ini memungkinkan pengguna untuk 
menambahkan informasi dalam bentuk catatan pada lokasi 
manapun di bumi. Peta digital ini dibuat oleh Alexandre 
Koriakine dan Evgeniy Saveliev, proyek ini diluncurkan 
pada tanggal 24 Mei 2006, dengan tujuan mendeskripsikan 
seluruh planet bumi.. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tampilan awal Wikimapia 
 
e. Map-gps-coordinates 
Map-gps-coordinate adalah sebuah peta digital yang 
mempunyai fitur khusus yaitu untuk mengetahui titik 
koordinat suatu wilayah. Hanya dengan sekali klik, Map-
gps-coordinates ini sudah bias menampilkan titik koordinat 
baik lintang maupun bujur dengan berbagai macam 
konversi. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Tampilan awal Map-gps-coordinates 
4. Manfaat Peta Digital : 
Peta digital yang tersedia saat ini mempunya beberapa fungsi 
sebagai berikut : 
a. Mempercepat pencarian suatu lokasi dalam waktu yang 
singkat. Karena dengan teknologi digital sistem pencarian 
akan berlangsung dengan cepat. Dengan peta digital, 
pengguna dapat menemukan tempat yang dimaksudkan 
dengan cepat. Sangat mudah sekali, bahkan untuk tempat 
terpencil sekalipun masih dapat diakses. 
b. Membantu seseorang yang sedang bepergian untuk 
mencari jalan yang cepat pada lokasi yang hendak dituju. 
c. Mempermudah sistem penyimpanan peta. Karena dengan 
teknologi digital menjadikan pengguna tidak perlu ruang 
yang khusus untuk menyimpan sebuah peta. Sebab, dalam 
perangkat linak ini data disimpan secara digital. 
d. Bisa diakses dari mana saja. Dengan teknologi internet, 
menjadikan pengguna bias mengakses peta tersebut dari 
berbagai tempat yang mempunyai fasilitas internet. Hal 
ini adalah kemudahan lain yang ada dalam layanan ini. 
Tak terbatas oleh waktu selama pengguna terhubung 
dalam layanan internet, pengguna tetap dapat untuk 
mengakses layanan peta digital ini. Juga tidak terbatas 
oleh waktu, kapan pun tetap dapat di akses. 
e. Adanya pembaharuan data yang lebih cepat daripada 
menggunakan peta konvesional. Pembaharuan yang ada 
dipeta digital tentunya dilakukan dengan sangat cepat, 
lebih cepat dibandingkan dengan peta konvensional yang 
ada. 
 
B. Titik Koordinat 
Titik koordinat adalah titik yang berpedoman pada garis latitude 
dan longitude suatu daerah. Kaitannya dengan latitude dan longitude 
adalah, kedua garis lintang dan bujur inilah (latitude = garis lintang, 
longitude = garis bujur) yang menentukan di perolehnya suatu nilai derajat 
dari suatu titik yang diukur.  
Garis lintang yaitu garis vertikal yang mengukur sudut antara suatu 
titik dengan garis katulistiwa. Titik di utara garis katulistiwa 
dinamakan Lintang Utara sedangkan titik di selatan katulistiwa 
dinamakan Lintang Selatan. 
Garis bujur yaitu horizontal yang mengukur sudut antara suatu titik 
dengan titik nol di Bumi yaitu Greenwich diLondon Britania Raya yang 
merupakan titik bujur 0° atau 360° yang diterima secara internasional. 
Titik di barat bujur 0° dinamakan Bujur Barat sedangkan titik di timur 0° 
dinamakan Bujur Timur. 
 
C. GeoNames 
 GeoNames adalah database geografis yang tersedia dan dapat 
diakses melalui berbagai layanan web, di bawah lisensi Creative Commons 
atribusi. GeoNames berisi lebih dari 8 juta nama geografis dan terdiri dari 
6,3 juta fitur, 2,2 juta tempat penduduk dan 1,8 juta nama alternatif. 
Semua fitur yang dikategorikan ke dalam salah satu dari sembilan kelas 
fitur dan selanjutnya di subkategorikan menjadi salah satu dari 645 kode 
fitur.  Melalui peta digital ini, pengguna dapat melihat, menyimpan dan 
mengetahui informasi apa saja yang terdapat pada peta digital GeoNames 
ini. Peta digital GeoNames berisi lebih dari 10.000.000 nama geografis. Di 
luar nama-nama tempat dalam berbagai bahasa, data yang tersimpan 
termasuk titik koordinat lintang, bujur, ketinggian, populasi, pembagian 
administratif dan kode pos. Semua koordinat menggunakan World 
Geodetic Sistem 1984 (WGS84). Data tersebut dapat diakses gratis 
melalui sejumlah layanan web dan ekspor database sehari-hari. 
Inti database GeoNames disediakan oleh sumber-sumber publik 
resmi, kualitas yang mungkin berbeda. Melalui antarmuka wiki, pengguna 
dapat mengedit secara manual dan meningkatkan database dengan 
menambahkan atau mengoreksi nama, memindahkan fitur yang ada, 
menambahkan fitur baru, dll. 
Database GeoNames berisi sekitar 5,7 juta lokasi yang di tandai 
Wikipedia dengan 260 bahasa. Untuk bahasa terbesar (Inggris, Jerman, 
Perancis, Spanyol, Italia, Portugis, Polandia, Rusia dan Cina) teks lengkap 
dan ringkasan juga tersedia.  
Tampilan dari peta digital Geonames yang menunjukkan  negara di 
seluruh dunia yang disertai keterangan luas area, populasi dan nama benua 
disajikan pada lampiran. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
KONSEP RANCANGAN 
 
A. Obyek Kajian 
  Dalam proyek akhir ini obyek kajian mengacu pada keadaan 
terbaru beberapa  jembatan yang tersebar di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Yaitu yang membelah 6 sungai, antara lain Sungai code, sungai opak, 
sungai progo, sungai winongo, sungai gajahwong, dan sungai bedog.  
 
B. Alat 
  Sebelum memulai penelitian ini, beberapa alat bantu yang 
digunakan yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software). Untuk spesifikasi peralatan yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Perangkat keras yang digunakan yaitu: 
a. Komputer dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1) Processor : Pentium Dual Core T4500 @2.30GHz 
2) RAM  : 2.00 GB 
3) System type : 32-bit Operating Sistem 
b. Koneksi internet atau modem 
2. Perangkat lunak yang digunakan yaitu : 
a. Sistem operasi Windows 7 Ultimate Versi 2009 
b. Google Chrome 
C. Sumber Data 
 Sumber data berasal dari informasi terkini dari peta digital dan 
keadaan nyata di lapangan. 
 
D. Bagan Alir (flowchart) 
Untuk mempermudah dalam menjalankan program GeoNames, 
terlebih dahulu kita membuat bagan alir (Flowchart). Untuk 
mengaplikasikan penandaan jembatan – jembatan yang berada di 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 6. Bagan alir proses penandaan titik pada peta digital GeoNames 
 
 
 
MULAI 
Kumpulkan informasi berupa data yang 
akan di input ke dalam GeoNames 
Aktifkan GeoNames 
http://www.geonames.org/ 
LOGIN 
Klik ‘Home’ pada tampilan awal 
GeoNames 
Tandai titik tersebut 
SELESAI 
Ketik ‘Yogyakarta’ pada kotak 
pencarian kemudian enter 
Pilih dan klik salah satu hasil pencarian 
Tarik dan geser peta sampai pada titik 
yang akan ditandai 
Klik Kanan titik dan pilih 
‘insert new name here’ 
Isikan semua data yg 
diperlukan (Nama Tempat, Tipe 
Bangunan dan zona waktu) 
Klik tanda ‘checklist’ 
Tambahkan nama – nama 
alternatif dengan meng-klik 
fitur alternate names 
Simpan seluruh perubahan 
BAB IV 
PROSES, HASIL, DAN PEMBAHASAN 
 
A. Proses 
 Dalam proyek akhir ini proses penandaan jembatan – jembatan di 
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah : 
1. Mencari dan mengumpulkan data – data jembatan yang tersebar di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Tabel 1. Daftar nama jembatan 
N
O 
KABUPATEN NAMA 
JEMBATAN 
KETERANGAN 
Panjang(m) Ruas Jalan 
1 Gunung Kidul Ngawu 9.60 Gading-Playen 
2 Gunung Kidul Wiyoko I 5.40 Playen-Paliyan 
3 Gunung Kidul Ngunut 3.00 Dodogan-Playen 
4 Gunung Kidul Selang Wetan 6.80 Wonosari-Karangmojo 
5 Gunung Kidul Gedangan 20.80 Karangmojo-Semin 
6 Bantul Barongan 58.20 Yogyakarta-Barongan 
7 Bantul Karangsemut 125.70 Barongan-Bibal 
8 Bantul Pulokadang 15.80 Palbapang-Simpang Kweden 
9 Bantul Karanggayam A 13.00 Sampakan-Singosaren 
10 Bantul Karanggayam B 32.00 Sampakan-Singosaren 
11 Bantul Pesing 23.50 Sampakan-Singosaren 
12 Kulon Progo Kalipenten 7.80 Sentolo-Pengasih 
13 Kulon Progo Sel. Kalibawang 20.00 Nanggulan-Tegalsari 
14 Kulon Progo Kedungrong 9.60 Dekso-Samigaluh-Pagerharjo 
15 Kulon Progo Klepu 30.60 Dekso-Klangon 
16 Kulon Progo Krawang 26.20 Dekso-Klangon 
17 Sleman Demak Ijo 29.00 Yogyakarta-Kebonagug I 
18 Sleman Pokoh 16.80 Prambanan-Pakem 
19 Sleman Pulowatu 30.40 Pakem-Sedogan 
20 Sleman Minggir 20.00 Klangon-Tempel 
21 Sleman Kebon Agung II 240.00 Balangan-Kebon Agung II 
  
2. Menyiapkan peta digital GeoNames 
Dengan menggunakan peramban web Google Chrome masukkan alamat 
http://www.geonames.org/ 
 
 
Gambar 7. Masukkan alamat pada mesin pencari Google Chrome 
 
Maka akan muncul tampilan awal GeoNames 
 
Gambar 8. Tampilan awal GeoNames 
3. Login terlebih dahulu dengan mengklik Login pada kanan atas jendela 
web. Jika belum mempunyai akun, mudah saja untuk sign up atau 
mendaftar, hanya dengan mengisikan nama dan alamat e-mail. 
 
 
Gambar 9. Tampilan kotak dialog login 
 
4. Dengan meng-klik ‘home’, maka akan kembali ke tampilan awal 
GeoNames. Dan sekarang pengguna sudah dapat mulai mengakses peta 
digital ini dengan leluasa. 
 
5. Masukkan nama “Yogyakarta” pada kotak pencarian GeoNames lalu 
search atau enter. 
 
Gambar 10.Masukkan nama lokasi pada kotak pencarian 
 
6. Maka akan muncul tampilan beberapa nama seperti gambar. Tampilan ini 
akan muncul setiap pengguna mencari suatu nama wilayah. Jumlah yang 
di tampilkan sesuai dengan jumlah pengguna GeoNames yang menyimpan 
atau menandai pada peta tersebut. 
 
Gambar 11. Tampilan setelah pencarian wilayah 
7. Pilih salah satu, dengan meng-klik salah satu nama yang tertera . 
 
Gambar 12. Tampilan peta Yogyakarta 
 
8. Dengan menelusuri sungai – sungai yang berada di peta dengan perbesaran 
secukupnya, maka akan terlihat jalan dan jembatan yang membelah 6 
sungai yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Gambar 13. Contoh salah satu jembatan yang membelah Sungai Winongo 
 
9. Untuk menandai atau menamai jembatan tersebut, langkah – langkahnya 
adalah sebagai berikut  
a. Perbesar peta sampai maksimal yaitu sampai 5m. hal ini ditujukan 
supaya penandaan tidak meleset terlalu jauh dari keadaan asli di 
lapangan. 
 
Gambar 14. Gambar jembatan setelah diperbesar maksimal 
 
b. Klik kanan pada titik jembatan yang akan dinamai, kemudian akan 
muncul beberapa pilihan, pilih ‘insert new name here’ 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 15. Menu pilihan untuk mode penyimpanan 
 
c. Maka akan muncul kotak dialog yang sangat pokok dan penting untuk 
di isi. Dimana angka koordinat lintang dan bujur secara otomatis 
muncul pada kotak dialog tersebut. Beberapa hal ini penting dan wajib 
di isi supaya informasi tentang jembatan tersebut jelas dan para 
pengguna lain dapat dengan jelas membaca peta tersebut. 
 
Gambar 16. Tampilan kotak dialog isian data jembatan 
 
d. Isikan data dengan jelas. Yaitu dengan memasukkan beberapa 
informasi seperti berikut : 
1) name adalah nama bangunan. Dalam bahasan ini adalah nama 
jembatan. Tidak dianjurkan menulis nama dengan huruf kecil, 
pastikan huruf kapital pada awal kata. Contohnya, ‘Jembatan 
Winongo’.  
2) classadalah jenis daerah yang ditandai. Dalam bahasan ini jenis 
daerah yang ditandai adalah jembatan, pilih ‘spot, building, farm 
(S)’. dalam menu class ini terdapat beberapa pilihan, antara lain: 
a) city, village (P), 
b) country, state, region (A),  
c) forest, heath(V),  
d) mountain, hill, rock (T),  
e) parks, area (L),  
f) road, railroad (R),  
g) spot, building, farm (S),  
h) stream, lake (H),  
i) undersea (U) 
3) codeadalah kode bangunan. Disini pilih ‘bridge (BDG)’ karena 
bangunan yang ditandai adalah jembatan. Dalam menu code ini ada 
banyak macam kode bangunan yang di tampilkan.  
4) timezoneadalah waktu. Dalam menu ‘timezone’ terdapat banyak 
zona waktu tergantung Negara dan wilayahnya, yaitu Afrika, 
Amerika, Asia, Eropa, dan Pasifik. Dalam bahasan ini isikan 
dengan ‘Asia.Jakarta (ID)’ karena lokasi Yogyakarta berada pada 
waktu  Indonesia bagian barat . 
 
Gambar 17.Isian data jembatan. 
e. Nama jembatan sekarang sudah tersimpan di peta digital GeoNames. 
Dengan munculnya tampilan seperti berikut : 
 
 
Gambar 18. Nama Jembatan sudah tersimpan 
 
 
10. Untuk memperjelas informasi, dapat menambahkan info tambahan pada 
penandaan jembatan tersebut seperti nama jalan, nama daerah dan sungai  
yang dilintasi. Hal ini sangat penting agar pengguna atau pembaca peta 
pada umumnya dapat dengan jelas mengetahui sejarah dari jembatan 
tersebut. Langkah – langkah untuk menambahkan informasi pada 
penandaan peta adalah sebagai berikut : 
a. Klik kotak angka yang menandai jembatan, dan akan muncul 
informasi- informasi standar yang dibuat sebelumnya. 
 
Gambar 19. Tampilan setelah jembatan ditandai 
a. Klik ‘alternate names’. Alternate names berfungsi untuk 
menambahkan atau memberi informasi tambahan mengenai jembatan 
atau titik lain yang ditandai. Disini pengguna dapat dengan bebas 
menambahkan nama – nama alternatif seperti nama sungai, nama jalan, 
alamat daerah setempat. Untuk menambahkan informasi, kliktanda + 
atau create, kemudian ketikan informasi tambahan sperti nama jalan 
contohnya, Jalan Kyai Mojo, Mandingan, Pajangan, Bantul kemudian 
klik tanda checklist pada bagian kanan. Untuk jembatan, nama sungai 
sangat penting di cantumkan dalam informasi suatu titik jembatan 
dalam peta, untuk menambahkannya, klik tanda + atau create dan ketik 
Sungai Winongo kemudian klik checklist. Pemberian informasi 
tambahan dapat debanyak mungkin ditambahkan untuk mendukung 
kejelasan mengenai informasi titik yang ditandai.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Tampilan fitur alternate name 
 
 
 
 
 
Berikut adalah perbedaan tampilan sebelum diberi nama alternatif dan 
setelah diberi nama alternatif. Terlihat data yang ditampilkan lebih 
detail untuk dipahami. 
 
Gambar 21. Perbandingan tampilan sebelum dan sesudah diberi nama alternatif 
 
b. Adapun fitur lain yang tampil selain alternate names yaitu move, 
update, hierarchy, history, private tags, dan delete.  
1) Move berfungsi untuk memindahkan titik penandaan. Cara  untuk 
memakai fitur ini adalah dengan mengklik tanda yang akan di 
pindah lalu klik lagi di tempat yang benar, kemudian klik tanda 
checklist. Dengan me-refresh peta, maka pemindahan titik 
tersebut sudah terlihat pembaharuannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22. Tampilan fitur ‘move’ 
2) Update berfungsi untuk memperbaharui data penandaan yang 
dibuat. Tampilan yang muncul adalah seperti saat pertama 
akanmelakukan penandaan, namun informasi titik koordinat tidak 
muncul. Jika sudah selesai dalam pembaharuan, klik tanda 
checklist. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 23. Tampilan fitur update 
3) Hierarchy adalah fitur yang berisi nama – nama wilayah yang 
berfungsi untuk  memperjelas data titik yang ditandai. Masing – 
masing daerah memiliki angka atau kode yang berbeda. Dalam 
hierarchy ini terdapat data country atau Negara, adm1 yaitu provinsi, 
adm2 yaitu kabupaten, adm3 yaitu kecamatan, adm4 yaitu desa. 
 
Gambar 24. Tampilan fitur hierarchy 
b) History adalah fitur yang menampilkan apa saja yang telah 
dilakukan pada penandaan peta tersebut seperti pembuatan tanda, 
pemindahan titik, maupun pembaharuan data. Akan terlihat oleh 
siapa tanda itu di ubah dan waktu perubahan dilakukan. 
 
Gambar 25. Tampilan fitur History 
c) Private tags adalah fitur yang berfungsi untuk menandai user lain. 
Dengan mengetiknama pengguna lain dan mengklik checklist maka 
pengguna lain sudah tertandai. 
 
 
 
 
Gambar 26. Tampilan fitur Private Tags 
d) Delete adalah fitur untuk menghapus tanda yang telah dibuat. 
Tidak disarankan untuk menghapus dan membuat ulang penandaan 
di titik yang sama dan data yang sama. Isikan pada kotak komentar 
alas an mengapa ingin menghapus tanda.  
 
 
 
 
Gambar 27. Tampilan fitur delete 
 
B. HASIL 
Berdasarkan pembahasan dari subbab yang sudah dibahas sebelumnya, 
hasil dari proses penandaan jembatan – jembatan yang berada di Daerah 
Istimewa Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Penandaan selesai dibuat untuk beberapa contoh jembatan di Daerah 
Istimewa Yogyakarta . 
b. Ada sebanyak 21 Jembatan yang telah diselesaikan di peta digital 
Geonames, gambar terlampir. 
c. Jika titik koordinat dimasukkan atau dicari pada peta digital lain, akan 
terlihat bahwa titik tersebut sesuai dengan yang di tandai di 
GeoNames. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari pembahasan bab – bab diatas maka dapat diperoleh suatu 
kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu : 
1. Dalam penandaan titik jembatan sangat mudah prosesnya.  Tanda 
jembatan juga berfungsi supaya pengguna peta digital yang ingin 
mengetahui informasi suatu jembatan dapat dengan mudah 
mengetahui dari peta digital GeoNames.  
2. Dalam sekali akses, pengguna pada umumnya dapat mengetahui 
tentang nama jembatan, lokasi jembatan, titik koordinat jembatan dan 
elevasi jembatan. 
3. Peta digital GeoNames merupakan salah satu peta digital yang 
lengkap dan menyediakan banyak sekali fitur – fitur yang dengan 
mudah dipahami. Pengguna dapat dengan mudah  menandai suatu 
titik, baik  itu merupakan bangunan, lautan, sungai, kebun, jembatan 
dan lain sebagainya.  
4. Tingkat validasi juga sudah terbukti, dengan cara memasukkan atau 
mencari angka koordinat yang muncul pada peta digital GeoNames di 
peta digital lain, lokasi yang diperoleh adalah sama dengan yang 
ditandai di peta digital GeoNames.  
 
B. SARAN 
1. Penggunaan GeoNames dalam  penandaan suatu titik harus lebih teliti 
dengan memperbesar peta secara maksimal, hal ini ditujukan supaya 
titik tersebut tidak meleset jauh dari keadaan asli di lapangan.  
2. Data yang akan diisikan sebaiknya di kaji ulang dan diteliti lebih lagi 
agar data yang ditampilkan setelah tanda disimpan adalah data yang 
benar dan dapat dipertanggung jawabkan keakuratannya. 
3.  Data yang diperlukan lebih baik di cari dari beberapa sumber baik 
berupa tulisan maupun keadaan di lapangan. Perlu di kaji ulang dalam 
pendataan titik koordinat agar penandaan yang dibuat mendekati 
keadaan di lapangan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. TAMPILAN DAFTAR NAMA NEGARA BESERTA KETERANGANNYA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
2. DAFTAR KODE BANGUNAN PADA FITUR “CODE” 
C. city, village (P) 
(1) abandondoned populated place (PPLQ),  
(2) capital of a political entity (PPLC),  
(3) destroyed populated place (PPLW),  
(4) farm village (PPLF), 
(5) historical capital of a political entity (PPLCH),  
(6) historical populated place (PPLH),  
(7) Israeli settlement (STLMT),  
(8) populated locality (PPLL),  
(9) populated place (PPL),  
(10) populated places (PPLS),  
(11) religious populated place (PPLR),  
(12) seat of a first-order administrative division (PPLA),  
(13) seat of a fourth-order administrative division (PPLA4),  
(14) seat of a second-order administrative division (PPLA2), 
(15)  seat of a third-order administrative division (PPLA3),  
(16) seat of government of a political entity (PPLG),  
(17) section of populated place (PPLX). 
B. country, state, region (A) 
(1) administrative division (ADMD) 
(2) buffer zone (ZNB) 
(3) dependent political entity (PCLD) 
(4) fifth-order administrative division (ADM5) 
(5) first-order administrative division (ADM1) 
(6) fourth-order administrative division (ADM4) 
(7) freely associated state (PCLF) 
(8) historical administrative division (ADMDH) 
(9) historical first-order administrative division (ADM1H) 
(10) historical fourth-order administrative division (ADM4H) 
(11) historical political entity (PCLH) 
(12) historical second-order administrative division (ADM2H) 
(13) historical third-order administrative division (ADM3H) 
(14) independent political entity (PCLI) 
(15) leased area (LTER) 
(16) parish (PRSH) 
(17) political entity (PCL) 
(18) second-order administrative division (ADM2) 
(19) section of independent political entity (PCLIX) 
(20) semi-independent political entity (PCLS) 
(21) territory (TERR) 
(22) third-order administrative division (ADM3) 
(23) zone (ZN) 
C. forest, heath (V) 
(1) bush(es) (BUSH) 
(2) coconut grove (GRVC) 
(3) cultivated area (CULT) 
(4) forest(s) (FRST) 
(5) fossilized forest (FRSTF) 
(6) grassland (GRSLD) 
(7) heath (HTH) 
(8) meadow (MDW) 
(9) olive grove (GRVO) 
(10) orchard(s) (OCH) 
(11) palm grove (GRVP) 
(12) pine grove (GRVPN) 
(13) scrubland (SCRB) 
(14) tree(s) (TREE) 
(15) tundra (TUND) 
(16) vineyard (VIN) 
(17) vineyards (VINS) 
D. mountain, hill, rock (T) 
(1) artificial island (ISLF) 
(2) aspalt lake (ASPH) 
(3) atoll(s) (ATOL) 
(4) badlands (BDLD) 
(5) bar (BAR) 
(6) beach (BCH) 
(7) beach ridge (RDGB) 
(8) beaches (BCHS) 
(9) bench (BNCH) 
(10) blowhole(s) (BLHL) 
(11) blowout(s) (BLOW) 
(12) boulder field (BLDR) 
(13) butte(s) (BUTE) 
(14) caldera (CLDA) 
(15) canyon (CNYN) 
(16) cape (CAPE) 
(17) cirque (CRQ) 
(18) cirques (CRQS) 
(19) cleft(s) (CFT) 
E.  parks, area (L) 
(1) agricultural colony (AGRC) 
(2) agricultural reserve (RESA) 
(3) amusement park (AMUS) 
(4) artic land (LAND) 
(5) area (AREA) 
(6) artillery range (RNGA) 
(7) battlefield (BTL) 
(8) business center (CTRB) 
(9) clearing (CLG) 
(10) coalfield (COLF) 
(11) coast (CST) 
(12) common (CMN) 
(13) concession area (CNS) 
(14) continent (CONT) 
(15) drainage basin (BSND) 
(16) economic region (RGNE) 
(17) field(s) (FLD) 
(18) forest reserve (RESF) 
(19) gasfield (GASF) 
F. road, railroad (R) 
(1) abandoned railroad (RRQ) 
(2) ancient road (RDA) 
(3) caravan route (RTE) 
(4) causeway (CSWY) 
(5) natural tunnel (TNLN) 
(6) oil pipeline (OILP) 
(7) partage (PTGE) 
(8) promenade (PRMN) 
(9) railroad (RR) 
(10) railroad junction (RJCT) 
(11) railroad tunnel (TNLRR) 
(12) railroad yard (RYD) 
(13) road (RD) 
(14) road bent (RDB) 
(15) road cut (RDCUT) 
(16) road junction (RDJCT) 
(17) roal tunnel (TNLRD) 
(18) stock route (STKR) 
(19) street (ST) 
(20) trail (TRL) 
(21) tunnel (TNL) 
(22) tunnels (TNLS) 
G. spot, building, farm (S) 
(1) abandoned airfield (AIRQ) 
(2) abandoned camp (CMPQ) 
(3) abandoned factory (MFGQ) 
(4) abandoned farm (FRMQ) 
(5) administrative facility (ADMF) 
(6) agricultural facility (AGRF) 
(7) agricultural school (SCHA) 
(8) airport (AIRP) 
(9) automatic teller machine (ATM) 
(10) bank (BANK) 
(11) bus station (BUSTN) 
(12) bridge (BDG) 
(13) castle (CSTL) 
(14) church (CH) 
(15) clinic (HSPC) 
(16) dam (DAM) 
(17) forest station (STNF) 
(18) mall (MALL) 
(19) mosque (MSQE) 
(20) museum (MUS) 
(21) university (UNIV) 
(22) zoo (ZOO), dansebagainya. 
H. Stream, lake (H) 
(1) streams (STMS) 
(2) sulphur spring(s) (SPNS) 
(3) swamp (SWMP) 
(4) tidal creek(s) (CRKT) 
(5) tidal flat(s) (FLTT) 
(6) underground irrigation canal(s) (CNLSB) 
(7) underground lake (LKSB) 
(8) wadi (WAD) 
(9) wadi bend (WADB) 
(10) wadi junction (WADJ) 
(11) wadi mouth (WADM) 
(12) wadies (WADS) 
(13) water tank (RSVT) 
(14) water course (WTRC) 
(15) waterfall(s) (FLLS) 
(16) waterhole(s) (WTRH) 
(17) well (WLL) 
(18) wells (WLLS) 
(19) wetland (WTLD) 
(20) whirpool (WHRL) 
1. undersea (U) 
(1) apron (APNU) 
(2) arch (ARCU) 
(3) arrugado (ARRU) 
(4) borederland (BDLU) 
(5) canyon (CNYU) 
(6) canyons (CNSU) 
(7) continental rise (CRSU) 
(8) deep (DEPU) 
(9) fracture zone (FRZU) 
(10) furrow (FURU) 
(11) gap (GAPU) 
(12) hill (HLLU) 
(13) hills (HLSU) 
(14) hole (HOLU) 
(15) knoll (KNLU) 
(16) ledge (LDGU) 
(17) levee (LEVU) 
(18) mesa (MESU) 
(19) mountain (MTU) 
(20) peak (PKU) 
(21) shelf edge (EDGU) 
(22) terrace (TERU) 
(23) valley (VALU), danseterusnya 
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4. DAFTAR NAMA JEMBATAN DAN JARINGAN JALAN 
A. LOKASI KEGIATAN 
Pekerjaan :  Inspeksi Kondisi Jembatan/BMS di  DIY. 
 
No. No. Jembatan NamaJembatan Keterangan Panjang (M) 
         
 KABUPATEN 
GUNUNG KIDUL       
1.  26033001 NOGOSARI PEMERIKSAAN DETAIL 7.00 
2.  26033002 NGAWU PEMERIKSAAN DETAIL 9.60 
3.  26034001 BOGOR PEMERIKSAAN DETAIL 11.10 
4.  26035001 PLEMBUTAN PEMERIKSAAN DETAIL 8.00 
5.  26035002 WIYOKO  I PEMERIKSAAN DETAIL 5.40 
6.  26035003 WIYOKO 2 PEMERIKSAAN DETAIL 22.80 
7.  26035004 PRAMBUTAN PEMERIKSAAN DETAIL 40.50 
8.  26035005 G  I  G I  R PEMERIKSAAN DETAIL 7.70 
9.  26035006 TAHUNAN PEMERIKSAAN DETAIL 13.80 
10.  26040001 KENDAL PEMERIKSAAN DETAIL 3.80 
11.  26040002 NGUNUT PEMERIKSAAN DETAIL 3.00 
12.  26040003 NGAWU PEMERIKSAAN DETAIL 6.70 
13.  26044001 SELANG WETAN PEMERIKSAAN DETAIL 6.80 
14.  26044002 BENDUNGAN PEMERIKSAAN DETAIL 7.70 
15.  26044003 WILADEG PEMERIKSAAN DETAIL 10.90 
16.  26044004 SUDIMORO PEMERIKSAAN DETAIL 10.90 
17.  26045001 GEDANGAN PEMERIKSAAN DETAIL 20.80 
18.  26045002 JLANTIR PEMERIKSAAN DETAIL 30.70 
19.  26045003 PENGKOL PEMERIKSAAN DETAIL 9.10 
20.  26045004 SOMPIL PEMERIKSAAN DETAIL 10.00 
21.  26045005 NGASINAN PEMERIKSAAN DETAIL 9.10 
22.  26045006 KALIALANG PEMERIKSAAN DETAIL 12.70 
23.  26045007 N  G  I  J  O PEMERIKSAAN DETAIL 9.10 
24.  26045008 J  I  R  A  K PEMERIKSAAN DETAIL 8.80 
25.  26045060 KEDUNG WATES PEMERIKSAAN DETAIL 60.70 
26.  26046001 KARANGMOJO PEMERIKSAAN DETAIL 5.50 
27.  26046002 SUMBERGIRI PEMERIKSAAN DETAIL 5.00 
28.  26046003 TLOGOGANDOK PEMERIKSAAN DETAIL 3.50 
29.  26051001 K A J A R PEMERIKSAAN DETAIL 7.50 
30.  26051002 KWARASAN PEMERIKSAAN DETAIL 72.10 
31.  26052001 W I D O R O PEMERIKSAAN DETAIL 24.00 
32.  26052002 KALIALANG PEMERIKSAAN DETAIL 34.50 
33.  26052002 SENDOWO PEMERIKSAAN DETAIL 9.30 
34.  26052004 KEDUNG KERIS PEMERIKSAAN DETAIL 46.00 
No. No. Jembatan NamaJembatan Keterangan Panjang (M) 
35.  26053001 PARENGAN PEMERIKSAAN DETAIL 4.70 
36.  26053002 KATONGAN  2 PEMERIKSAAN DETAIL 13.00 
37.  26053003 KATONGAN  1 PEMERIKSAAN DETAIL 11.50 
38.  26053004 PILANGREJO PEMERIKSAAN DETAIL 9.00 
39.  26053005 N A T A H PEMERIKSAAN DETAIL 25.00 
40.  2605306 KALILUNYU PEMERIKSAAN DETAIL 26.50 
41.  26053007 D  U  W  E  T PEMERIKSAAN DETAIL 9.50 
42.  26053008 W I D O R O PEMERIKSAAN DETAIL 9.00 
43.  26053009 WATU PAYUNG PEMERIKSAAN DETAIL 9.00 
44.  26054001 KALIJAMBU PEMERIKSAAN DETAIL 14.00 
45.  26054002 KARANGANYAR PEMERIKSAAN DETAIL 4.00 
46.  26054003 BUYUTAN PEMERIKSAAN DETAIL 8.00 
47.  26054004 BANCANG PEMERIKSAAN DETAIL 18.00 
48.  26054005 BESI PEMERIKSAAN DETAIL 87.00 
49.  26054006 
GEDANGAN 
HARGOMULYO 
PEMERIKSAAN DETAIL 27.70 
50.  26056001 PURING PEMERIKSAAN DETAIL 3.20 
      792.50 
 KABUPATEN 
BANTUL 
    
1.  26002001 BARONGAN PEMERIKSAAN DETAIL 58.20 
2.  26002002 BEMBEM PEMERIKSAAN DETAIL 4.30 
3.  26002003 KEMBANGSONGO PEMERIKSAAN DETAIL 14.80 
4.  26003001 KARANGSEMUT PEMERIKSAAN DETAIL 125.70 
5.  26003002 DOGONGAN A PEMERIKSAAN DETAIL 104.20 
6.  26003003 DOGONGAN B PEMERIKSAAN DETAIL 122.10 
7.  26003004 KENET PEMERIKSAAN DETAIL 17.10 
8.  26004001 BENTANGAN PEMERIKSAAN DETAIL 32.50 
9.  26004002 SELO PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
10.  26004003 TRUCUK PEMERIKSAAN DETAIL 7.40 
11.  26004004 09 PLAMBONGAN 2 PEMERIKSAAN DETAIL 3.50 
12.  26004004 PLAMBONGAN 1 PEMERIKSAAN DETAIL 11.00 
13.  26004005 KAMIJORO PEMERIKSAAN DETAIL 10.00 
14.  26004006 MANUKAN PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
15.  26004007 GANDEK PEMERIKSAAN DETAIL 10.00 
16.  26004008 PUNDEN PEMERIKSAAN DETAIL 10.00 
17.  26004009 GESIKAN PEMERIKSAAN DETAIL 31.80 
18.  26005001 SAMAS PEMERIKSAAN DETAIL 32,00 
19.  26007001 CEPOR PEMERIKSAAN DETAIL 2.50 
20.  26007002 SERAYU PEMERIKSAAN DETAIL 2.70 
21.  26007003 BAKULAN PEMERIKSAAN DETAIL 21.80 
No. No. Jembatan NamaJembatan Keterangan Panjang (M) 
22.  26007004 PULOKADANG PEMERIKSAAN DETAIL 15.80 
23.  26007005 BARONGAN PEMERIKSAAN DETAIL 58.20 
24.  26010001 KARANGGAYAM A PEMERIKSAAN DETAIL 13.00 
25.  26010002 KARANGGAYAM B PEMERIKSAAN DETAIL 32.00 
26.  26010003 NGANYANG PEMERIKSAAN DETAIL 2.30 
27.  26010004 NGANYANG 2 PEMERIKSAAN DETAIL 2.00 
28.  26010005 BANYAKAN PEMERIKSAAN DETAIL 2.80 
29.  26010006 BAWURAN PEMERIKSAAN DETAIL 4.34 
30.  26010007 BAWURAN 2 PEMERIKSAAN DETAIL 1.70 
31.  26010008 PESING PEMERIKSAAN DETAIL 23.50 
32.  26011001 MANGUNAN PEMERIKSAAN DETAIL 3.70 
33.  26011002 PAKEL PEMERIKSAAN DETAIL 2.50 
34.  26011003 NGAMPEL PEMERIKSAAN DETAIL 2.70 
35.  26011004 KALIURANG PEMERIKSAAN DETAIL 20.40 
36.  26011005 DODOGAN PEMERIKSAAN DETAIL 100.00 
37.  26014001 PENGKOL PEMERIKSAAN DETAIL 5.00 
38.  26014002 KRIMJING PEMERIKSAAN DETAIL 4.00 
39.  26014003 PENTUNG PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
    901.54 
     
     
 
KABUPATEN 
KULONPROGO 
   
 
1.  26015001 MILIR PEMERIKSAAN DETAIL 17.00 
2.  26015002 GONDANG PEMERIKSAAN DETAIL 4.00 
3.  26015003 DAYAKAN PEMERIKSAAN DETAIL 60.50 
4.  26017001 KALIPAPAH PEMERIKSAAN DETAIL 17.50 
5.  26017002 KALIPENTEN PEMERIKSAAN DETAIL 7.80 
6.  26017003 KEPEK 2 PEMERIKSAAN DETAIL 5.80 
7.  26017004 KEPEK 1 PEMERIKSAAN DETAIL 5.80 
8.  26018001 DREWOLO PEMERIKSAAN DETAIL 62.00 
9.  26021001 KEMBANG PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
10.  26021002 SEL. KALIBAWANG PEMERIKSAAN DETAIL 20.00 
11.  26021003 TURUSAN PEMERIKSAAN DETAIL 63.00 
12.  26022001 TIRTO PEMERIKSAAN DETAIL 4.60 
13.  26022002 KEDONG BONGKOT PEMERIKSAAN DETAIL 5.20 
14.  26022003 SUNGAPAN PEMERIKSAAN DETAIL 18.00 
15.  26022004 BONDALEM PEMERIKSAAN DETAIL 22.00 
16.  26022005 MROGO PEMERIKSAAN DETAIL 5.00 
17.  26022006 KEDUNG LONGAN PEMERIKSAAN DETAIL 7.20 
No. No. Jembatan NamaJembatan Keterangan Panjang (M) 
18.  26022007 KOKAP 1 PEMERIKSAAN DETAIL 5.00 
19.  26022008 KOKAP 2 PEMERIKSAAN DETAIL 7.40 
20.  26023001 SELO PEMERIKSAAN DETAIL 11.50 
21.  26025001 KLEDUNG PEMERIKSAAN DETAIL 30.00 
22.  26025002 KEDUNGRONG PEMERIKSAAN DETAIL 9.60 
23.  26025003 GODO PEMERIKSAAN DETAIL 3.00 
24.  26025004 SWELO PEMERIKSAAN DETAIL 5.80 
25.  26025005 DUREN PEMERIKSAAN DETAIL 10.00 
26.  26025006 KEJI PEMERIKSAAN DETAIL 30.30 
27.  26025007 TOTOGAN PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
28.  26025008 BLONDO PEMERIKSAAN DETAIL 5.80 
29.  26025009 TANJUNG PEMERIKSAAN DETAIL 3.60 
30.  26025010 TANJUNG 2 PEMERIKSAAN DETAIL 3.80 
31.  26025011 NONGKO PEMERIKSAAN DETAIL 3.60 
32.  26025012 KARANG PEMERIKSAAN DETAIL 4.00 
33.  26025015 KRASAK PEMERIKSAAN DETAIL 4.30 
34.  26025014 KALIANCAR PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
35.  26026001 FLY OVER SENTOLO PEMERIKSAAN DETAIL 20.10 
36.  26027001 SUDU PEMERIKSAAN DETAIL 66.00 
37.  26027002 PURU PEMERIKSAAN DETAIL 35.50 
38.  26027003 TINALAH PEMERIKSAAN DETAIL 59.80 
39.  26027004 KISIK KIDUL PEMERIKSAAN DETAIL 3.00 
40.  26027005 KISIK LOR PEMERIKSAAN DETAIL 9.90 
41.  26027006 TLAGAN PEMERIKSAAN DETAIL 9.80 
42.  26027007 SELOKAN K1 PEMERIKSAAN DETAIL 7.05 
43.  26027008 KLEPU PEMERIKSAAN DETAIL 30.60 
44.  26027009 SELOKAN K2 PEMERIKSAAN DETAIL 5.40 
45.  26027010 KRAWANG PEMERIKSAAN DETAIL 26.20 
46.  26027011 BOGO PEMERIKSAAN DETAIL 10.90 
47.  26027012 KALIBAWANG PEMERIKSAAN DETAIL 5.00 
48.  26027013 DIRO PEMERIKSAAN DETAIL 24.40 
49.  26027014 KENG KENG PEMERIKSAAN DETAIL 9.90 
50.  26027015 JAGALAN PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
51.  26027016 KLANGON PEMERIKSAAN DETAIL 40.50 
52.  26028001 KALI WIRU PEMERIKSAAN DETAIL 7.00 
53.  26028002 KALIWIRU 2 PEMERIKSAAN DETAIL 10.20 
54.  26028003 KOLO PINGGAN PEMERIKSAAN DETAIL 12.00 
55.  26028004 SUDO 2 PEMERIKSAAN DETAIL 2.00 
56.  26028005 SUDO PEMERIKSAAN DETAIL 5.50 
57.  26028006 BEKELAN PEMERIKSAAN DETAIL 10.00 
No. No. Jembatan NamaJembatan Keterangan Panjang (M) 
58.  26029001 KEWAHYUAN PEMERIKSAAN DETAIL 4.40 
59.  26029002 SUNGAPAN PEMERIKSAAN DETAIL 11.50 
60.  26029003 BEGAL PEMERIKSAAN DETAIL 15.20 
61.  26029009 BENDUNGAN PEMERIKSAAN DETAIL 71.30 
62.  26030001 GRAULAN PEMERIKSAAN DETAIL 64.00 
63.  26030002 BRANTAN PEMERIKSAAN DETAIL 10.50 
        1,074.75 
     
 
KABUPATEN 
SLEMAN 
  
 
     
1 26060001 JONGKANG PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
2 26061001 MATARAM PEMERIKSAAN DETAIL 4.20 
3 26061002 J U R U K PEMERIKSAAN DETAIL 4.00 
4 26001003 D A Y U PEMERIKSAAN DETAIL 8.90 
5 26061004 GENTAN PEMERIKSAAN DETAIL 5.10 
6 26061005 B  E  S  I PEMERIKSAAN DETAIL 20.00 
7 26062001 K A J O R PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
8 26062002 MODINAN PEMERIKSAAN DETAIL 6.40 
9 26062003 DEMAKIJO PEMERIKSAAN DETAIL 29.00 
10 26062004 KLAJORAN PEMERIKSAAN DETAIL 25.50 
11 26062005 SUMBEREJO I PEMERIKSAAN DETAIL 9.10 
12 26062006 SUMBEREJO II PEMERIKSAAN DETAIL 3.00 
13 26062007 SIDOREJO PEMERIKSAAN DETAIL 2.50 
14 26062008 KRUWET PEMERIKSAAN DETAIL 8.70 
15 26062009 GANDRI PEMERIKSAAN DETAIL 8.70 
16 26063010 K L E P U PEMERIKSAAN DETAIL 20.40 
17 26026011 KEBON AGUNG PEMERIKSAAN DETAIL 156.00 
18 26063001 B  A  K  I PEMERIKSAAN DETAIL 26.00 
19 26064001 P L E R E T PEMERIKSAAN DETAIL 4.20 
20 26064002 TUNJUNGAN PEMERIKSAAN DETAIL 5.70 
21 26064003 GIYAN PEMERIKSAAN DETAIL 15.90 
22 26064004 SOKO PEMERIKSAAN DETAIL 4.50 
23 26064005 O  P  A  K PEMERIKSAAN DETAIL 7.80 
24 26064006 SREWEL PEMERIKSAAN DETAIL 7.00 
25 26064007 T E P U S PEMERIKSAAN DETAIL 7.80 
26 26064008 KALIASIN PEMERIKSAAN DETAIL 7.80 
27 26064009 CANGKRING PEMERIKSAAN DETAIL 7.80 
28 26064010 POKOH PEMERIKSAAN DETAIL 16.80 
29 26064011 PAKEM GEDE PEMERIKSAAN DETAIL 7.00 
No. No. Jembatan NamaJembatan Keterangan Panjang (M) 
30 26064012 PAKEM GEDE I PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
31 26065001 KLANDUAN 2 PEMERIKSAAN DETAIL 10.80 
32 26065002 KLANDUAN PEMERIKSAAN DETAIL 15.90 
33 26065003 BEMBEM PEMERIKSAAN DETAIL 4.60 
34 26065004 BARATAN PEMERIKSAAN DETAIL 12.80 
35 26065005 PULOWATU PEMERIKSAAN DETAIL 30.40 
36 26065005 PULES PEMERIKSAAN DETAIL 10.70 
37 26065007 KARANGAWANG PEMERIKSAAN DETAIL 16.00 
38 26065008 TURI PEMERIKSAAN DETAIL 15.80 
39 26065009 KERINGAN PEMERIKSAAN DETAIL 10.80 
40 26065010 NGENTAK 1 PEMERIKSAAN DETAIL 7.00 
41 26065011 NGENTAK 2 PEMERIKSAAN DETAIL 8.60 
42 26065012 NGABLAK PEMERIKSAAN DETAIL 5.30 
43 26065013 KENDAL PEMERIKSAAN DETAIL 15.30 
44 26065014 NGABEYAN PEMERIKSAAN DETAIL 6.00 
45 26066001 FLY OVER KLANGON PEMERIKSAAN DETAIL 20.00 
46 26066002 NGEKONGAN PEMERIKSAAN DETAIL 4.00 
47 26066003 MINGGIR PEMERIKSAAN DETAIL 20.00 
48 26066003 SELOKAN MATARAM PEMERIKSAAN DETAIL 6.40 
49 26066005 SETRO PEMERIKSAAN DETAIL 9.50 
50 26068001 KRAJAN PEMERIKSAAN DETAIL 12.00 
51 26068002 KRONGGAHAN 1 PEMERIKSAAN DETAIL 14.70 
52 26068003 KRONGGAHAN 2 PEMERIKSAAN DETAIL 51.00 
53 26069001 CEBONGAN PEMERIKSAAN DETAIL 5.00 
54 26069002 BEDINGIN PEMERIKSAAN DETAIL 22.50 
55 26070001 SONOHARJO PEMERIKSAAN DETAIL 5.00 
56 26070002 NGARAN PEMERIKSAAN DETAIL 15.00 
57 26071001 BALANGAN PEMERIKSAAN DETAIL 11.00 
58 26071002 KEBON AGUNG 2 PEMERIKSAAN DETAIL 240.00 
       1053.90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR NAMA JARINGAN JALAN 
 
 
NO. 
URUT 
 
NO. 
RUAS NAMA RUAS JALAN 
PANJANG  
RUAS 
1 2 3 4 
I.   KOTA YOGYAKARTA   
    
II.   
 
KABUPATEN  BANTUL 
 
       122.975  
1 001 YOGYAKARTA-BAKULAN (PARANGTRITIS)            8.350  
2 002 YOGYAKARTA-BARONGAN            9.800  
3 003 BARONGAN-BIBAL            9.800  
4 004 SEDAYU-PANDAK          15.200  
5 005 BANTUL-SRANDAKAN            7.450  
6 006 PALBAPANG-SAMAS          12.650  
7 007 PALBAPANG-SIMPANG KWEDEN            2.650  
8 008 BAKULAN-BARONGAN            3.175  
9 009 DAWUNG-MAKAM IMOGIRI            1.600  
10 010 SAMPAKAN-SINGOSAREN          15.000  
11 011 IMOGIRI-DODOGAN          14.400  
12 012 PATUK-TERONG            6.000  
13 013 TERONG-DLINGO            6.400  
14 014 SILUK-KRETEK          10.500  
        
III.   
 
KABUPATEN  KULONPROGO 
 
       145.540  
1 015 MILIR-DAYAKAN             3.600  
2 016 DAYAKAN - PENGASIH            0.860  
3 017 SENTOLO - PENGASIH            6.700  
5 018 PENGASIH - SERMO            5.600  
6 019 SERMO - KLEPU            2.270  
7 020 KEBONAGUNG I - NANGGULAN            0.800  
8 021 NANGGULAN-TEGALSARI          11.750  
9 022 TEGALSARI - KLEPU          19.950  
10 023 KLEPU - SILUWOK            8.160  
11 024 KEBONAGUNG II - DEKSO            1.000  
12 025 DEKSO-SAMIGALUH-PAGERHARJO          17.100  
13 026 SENTOLO-DEKSO          15.120  
14 027 DEKSO-KLANGON          11.380  
    
 
NO. 
URUT 
 
NO. 
RUAS NAMA RUAS JALAN 
PANJANG  
RUAS 
15 028 SENTOLO-BROSOT          16.850  
16 029 BROSOT-TOYAN          13.500  
17 030 KARANGNONGKO-NAGUNG            3.450  
18 031 NAGUNG - CICIKAN            4.800  
19 032 DEMEN - GLAGAH            2.650  
        
IV.   
 
KABUPATEN  GUNUNGKIDUL 
 
       212.395  
1 033 GADING-PLAYEN            2.950  
2 034 PLAYEN-GLEDAG            3.990  
3 035 PLAYEN - PALIYAN            8.920  
4 036 PALIYAN - SAPTOSARI            5.300  
5 037 LEGUNDI - PANGGANG            3.000  
6 038 BIBAL-PANGGANG            5.800  
7 039 PANGGANG - GIRIJATI          11.325  
8 040 DODOGAN - PLAYEN            9.400  
9 041 WONOSARI-MULO            5.900  
10 042 MULO-TEPUS          15.520  
11 043 MULO-BARON          14.290  
12 044 WONOSARI-KARANGMOJO            7.000  
13 045 KARANGMOJO-SEMIN          14.030  
14 046 KARANGMOJO-PONJONG            5.000  
15 047 PONJONG-TAMBAKROMO            9.500  
16 048 SEMIN-BULU            8.410  
17 049 SEMIN-BLIMBING            5.680  
18 050 PANDANAN-CANDIREJO            3.470  
19 051 WONOSARI-NGLIPAR            7.690  
20 052 SAMBIPITU-NGLIPAR          10.790  
21 053 NGLIPAR-SEMIN          20.200  
22 054 NGALANG-HARGOMULYO            7.700  
23 055 HARGOMULYO-WATUGAJAH            4.800  
24 056 JEPITU-WEDIOMBO            5.060  
25 057 JERUKWUDEL-NGUNGAP            4.040  
26 058 JERUKWUDEL-SADENG            9.630  
27 059 PURWODADI-PANTAI SIUNG            3.000  
        
    
    
 
NO. 
URUT 
 
NO. 
RUAS NAMA RUAS JALAN 
PANJANG  
RUAS 
V.   
 
KABUPATEN  SLEMAN 
 
       138.430  
1 060 YOGYAKARTA-PULOWATU          11.300  
2 061 YOGYAKARTA-KALIURANG          26.090  
3 062 YOGYAKARTA - KEBONAGUNG I          15.600  
4 063 PRAMBANAN-PIYUNGAN          10.300  
5 064 PRAMBANAN-PAKEM          20.570  
6 065 PAKEM-SEDOGAN          13.540  
7 066 KLANGON -TEMPEL          22.480  
8 067 TEMPEL-SEDOGAN            1.300  
9 068 MLATI-CEBONGAN            4.000  
10 069 CEBONGAN-SEYEGAN            3.000  
11 070 SEYEGAN-BALANGAN            5.000  
12 071 BALANGAN - KEBON AGUNG II            5.250  
    TOTAL PANJANG RUAS JALAN         619.340  
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
